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HASIL TE~IDA.'l"f DA.'N" ANALISIS DATA 

3.1 Inferensi Petutu1· dalam Diskusi SAKS! (Saran, Aksi dan Visi) lndosiar. 

Analisis mengenai inferensi petutur dalam dist.."USi SAKSI akan 

dikla::ifikasikan dalam tiga pokok bahasan yang menjadi pennasalahan utama yang 

dibahas dalam diskusi, yaitu~ gerakan moral, visi clan misi gerakan mahasiswa, 

radikalisme dalam _gerakan mahasiswa. dan gerakan mahasiswa sebagai gerakan 

yang murni didasari oleh hati n~an.i. Setain itu juga akan dibahas mengenai peran 

pengetahuan dan wawasan yang dimiliki oleh petutur dalam proses inferensi. 

3.1.1 Gerakan Mahasiswa sebagai Gerakau Moral 

Sebagian peserta diskusi menginferensikan bahwa gerakan mahasiswa 

merupakan geraka.n moral yang didasari oleh hati nurani. Hal itu terlihat seperti 

dalam kutipan berikut: 

Moderator : ... apakah betul gerakan mahasiswa adalah gerakan (15) 
moral ya11g semata-mata membela kepentingan 
orang kecil. .... 

UN.i\S ..... apakah memang gerakan moral? Jelas, itu (16) 
pertanyaannya mudah sekali ..... kita akan merobah 
Indonesia ini kepada Indonesia barn, artinya jauh 
daripada penzaliman, jauh daripada penindasan, 
jauh daripada segala-galanya yang bersifat 
anarkhis ..... 

SThlIK ..... Kalau kami ingin mengatakan bahwa memang (20) 
itu .. .itu semua benar ..... yang jelas pada intinya 
gerakan mo.rat itu bukan ada pada persoalan 
demonstrasi. 

STI\IIK Jadi pergeraka.-i mahasi$\va pra orde ... pra tmnbang (24) 
nya orde baru itu saya bisa katakat1 bahwa di 
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situiah betul-betul gerakan moral ..... 

Dan kutipan diatas terlibat bah\va petutur 16, 20. 22, dan 24 menginterensikan 

gerakan mahasiswa sebagai gerakan moral. 

PP,serta disf..-usi lain beranggapan bahwa gerakan mahasiswa sudah bukan 

gerakan moral, melainkan sudah menjadi gerakan politik, sepetti yang tampak 

dalam I,.,rupan berik'llt: 

Dandhi 

Mahasiswa: 
Dandhi 

Moderator 
dan 
Mahasiswa 
Dandhi 

Nggak, sebentar Bung Rafiq, saya juga agak tidak (66) 
~epakat bahwa kemudian babwa gerakan 
mahasiswa Ind~nesia adalah gerakan moral. 
Sa ... buat saya bohon.~ gerakan moral. Kalau anda 
bicara geraka11 moraL silahkan anda khotbah di 
mesjid. anda khotbah di ger·eja. itu gerakan moral. 
Interupsi .. .interupsi ... 
Sebentar ... sebentar. saya selesaikan dulu ya (66) 
Artinya pemahaman kita hams utuh. Ketika kita 
masuk kepada persoalan bangsa, ketika kita masuk 
kepada persoalan negara. kita sudah masuk pada 
wilayah politik. Tapi yang harus dijaga adalah 
gerakan politik yang didasari oleh moral ... 
Ya ... 

Dan hati nuranilal1: saya sepakat tadi ada teman (66) 
UNAS, mengatakan. bahwa yang menooggangi 
mahasiswa adalah hati nurani dia Kita sudah 
gerakan politik, Bung. Ketika kita bicara turunkan 
Suharto, itu gerakan politik, bukan gerakan moral. 

Oalan1 kutipan di atas petutur (66) menginferensikan bahwa pendapat yang 

menyatakan ger-akan mahasiswa sebagai geraka.u moral adalah pendapat yang 

keiiru. l\Ienurut Dandhi gerakan ma.hasiswa sudah melliadi gerakan po1itik yaitu 

gerakan politik yang didasari oleh moral clan hati nurani. 
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3.1..2 Ge1·akan Mahasiswa sebag3.i Gerakau yang Didasari olelt Hati Nm·ani. 

Peserta diskusi berpendap~ bahwa gerakan mahasiswa merupakan gerakan 

yang mengali.r dengan sendirinya Gerakan mahasiswa dida..~i oleh hati nm·ani. 

T etapi ada sebagian pendapat yang beranggapan ada pihak-pihak lain yang 

berusaha menunggangi gerakan mahasi~va, sepetii terlihat dalam 1.-utipan beri.J....'llt: 

STMIK ..... tetapi yang jadi persoalan, kok kenapa harus (20) 
ditungganf.i dan persoalan yang lain sebagainya. 

Dari 1.'lltipan di atas terlihat bahwa mahasiswa STMIK menginferensikan bahwa 

dalam masyarakat telah berkembang anggapan bahwa gerakan mahasiswa adalah 

gerakan yang ditunggangi. 

Pemyataan mahasiw..-a ST:\IIK tersebut didukung oleh peserta disl.."USi dari 

UNAS, seperti terlihat dalam kutipan berikut: 

UNAS 

UNAS 

..... j~1ru banyak tujuan atau mahasiswa atan (22) 
teman-teman kita diklaim sebagai gerakan-gerakan 
yang mendapat seperti yang saya sendiri dengar, 
banyak yang mengklaim bahwa mahasiswa banyak 
mendapat dukungan ... e ... dana dari Cendana. Jadi 
saya ingin mengajak kembali teman-teman 
mahasiswa kita bisa menunjukkan kepada 
masyarakat umum bahwa kita itu benar-benar 
mahasiswa yang metaksanakan gerakan benar-
benar murni . 
. . ... gerakan mahasiswa tidak pemah gerakan ada (26) 
yang mendanai. Gerakan mahasiswa ib.J mumi, 
memang gerakan spontanitas ..... yang me
nunggangi gerakan mahasiswa hanya kebenaran 
dai1 keadilan. 

Petutur (22) dan (26) menginferen::ikan bahwa sebagian masyarakat menganggap 

gerakan maha:.:iswa didanai 0leh piliak Cendana (pemerintahan orde barn). Karena 

itulah peserta di~kwi dari liriA.S m~ngajak mahasiS\.va untuk menunjukkan kepada 
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masyarakat bahwa gerakan mahasiswa adalah benar-benar gerakan yang murni. 

yang hanya didasari oleh hati nurani. 

3.1.3 Gerakan :Mahasiswa Dianggap sebagai Gerakan yang Radikal. 

Radikalisme diartikan oleh sebagian peserta disl.'llSi sebagai hat yang 

menjurus pada kekerasan, seperti terlihat dalam k"lltipan berikut: 

Nusa ..... Nah, kalau kemudian mahai=iswa jadi marah, (37) 
brutal, saya kira tiga puluh dua tahun kita 
dibrutali, gitu. Jadi kalau kita mereaksinya dengan 
brutal juga, wajar ~ia itu. 

Nusa ..... Tapi substansinya akan meminta perubahan (47) 
total dan ... nah inilah satu lagi yang penting, 
selama perubahan fundamental itu belum ada, saya 
bahkan menganjurkan ... mahasiswa teruslah! 
Apalagi. 

Satyagama : ..... Kelihatanuya Pak Nusa menganjurkan (54) 
mahasiswa itu untuk melak'llkan unsur 
radikalisme, gitu ya ... terhadap sistem yang ada 
Saya ... saya ... tanggapan saya seperti itu, Pak. 
Pemahaman saya, apa yang Bapak sampaikan itu 
ada unsur-unsur untuk mahasiswa metakukan 
radikalisme, untuk merubah sistem secara total, 
secara cepat gitu ..... 

Dalam k'lltipan di atas petutur (54) menginferensikan bahwa dalam ujaran (37) dan 

(47) penntur menganjurkan mahasiswa untuk mel.lk'llkan uns'!ll' radikalisme dalam 

gerakannya, untuk mengubah sistem secara total dan cepat 

Mahasisi.va UN.i\S juga tidak sependapat apabila gerakan mahasi~wa 

diarahkan ke arnh radikalisme. Mahasis,va akan bersikap radikai apabiia aparat 

pemerintah bersifat represit~ sepetti terlihat dalam kutipan berikut: 

UNAS Saya tidak sependapat bahl\'a~annva - ... kalau (56) 
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mahasiswa itu di arahl..-an pada arah 
radikalisme ..... M:ahasiswa 1111 tidak akan 
beradikalisme, apabila repre.ri.f aparat tidak 
diarahkan pada mahasiswa ..... Kita ini aksi damai. 
Ini lho rakyat mesti sepetii ini. i\.fb'1kya 
aparat...okelah ini rak-yat ... jangan maunya ini, 
d~ressure seperti ini. 

Inferensi petutur (56) dalam menanggapi ujaran (37) dan (47) hampir ::ama dengan 

petutur (54). Petutur (56) menginferensikau bahwa radikalisme sebenarnya tidak 

perlu dilakukan apabila aparat dan pemet·intah menyambut baik usulan mahasiswa 

yang melaksanakan aksi demonstrasi. 

Peserta diskusi dari STMIK justru mendukung pendapat dari Nusa 

Mahasiswa SThllK berpendapat gerakan mahasiswa pada kondisi tettentu memang 

hams radikal. seperti terlihat dalam kutipan beril.'llt: 

STMIK ...... kalau memang gerakan mahasiswa sudah (58) 
tidak ada jalan lagi untuk ... e ... mengadakan 
konsep secara ideal,· apa salabnya kalau kita 
dobrak secara radikal ..... 

Inferensi dari petutur (58) berbeda dengan inferensi dari petutur (54) dan (56) 

karena petutur (58) ju..c:tru mendukung ujaran (37) dan (47). MenW1lt penutur (58), 

sikap radikalisme perlu ditunjukkan apabila pemerintah tidak menanggapi usulan 

mahasiswa 

Selanjutnya Nusa mempertegas pendapatnya bahwa. gerakan mahasiswa 

pada kondisi terlentu memang hams radikal. Menurut Nusa. setiap penguasa yang 

tidak adil harus ditawan. seperti tedihat dalam h'Utipan berikut: 

Nusa ..... selama siapapun penguasa, mau yang (62) 
sekarang, mau nanti penggantinya entah siapa. ki ta 
barns tetap. Kalau pikiran sepetti iui disebuat 
radikal. ya ter:;ernh ,:;aja. Itu soal tafsir ya ... to~. 
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Tapi corenya itu, ya Intinya itu tadi. Setiap 
penguasa yang tidak adil sepetti itu dan tidak 
becus, hams kita lawan ..... 

Petutur (62) menginferensikan bahwa sebagian mahasiswa tidak setuju apabila 

gerakan mahasiswa dilaksanakan secara radikal. Karena itulah ia perlu memper~"Uat 

alasannya untuk meyakinkan mahasiswa peserta dist..usi bahwa sebenamya 

radikalisme pada kondisi tertentu perlu dilakukan. 

Bila kita amati pendapat dari Nusa yaitu UJaran (37), (47), dan (62), 

sebenamya penutur tidak menyebutkan istilah radikalisme dalam ujarannya, tetapi 

petutur (54), (56), dan (58) menginfer·ensikan pemyataan Nusa sebagai hal yang 

bisa disamakan dengan radikalisme. Jadi istilah radikalisme sebenamya hanya ada 

dalam ioferensi petutur (54 ), (56), (58). 

Radikalisme menurut Dandhi tidak bisa disamakan dengan kekerasan 

karena kekerasan lebih cocok dengan istilah anarkhisme. Radikalisme datam 

gerakan mahasiswa menurut Dandhi justru sangat diperlukan, seperti terlihat dalam 

kutipan berikut: 

Moderator : Ya, ya ada ... ada satu pettanyaan yang mungkin (63) 
alcan saya sampaikan kepada ... e ... Bung Dandhi. 
Apa yang dilak"Ukan oleh rekan rekan di FKSMJ 
untuk ... e ... apa ya ... menutupi usaha-usaha pihak 
lain untuk meradikalkan mahasiswa Untuk 
kemudian setelah radikal. mahasiswanya radikal, 
dibenturkan dengan kelompok radikal lain gitu. 

Dandhi E ... saya ingin mengkoreksi tentang pemaknaan ( 64) 
radikalisme. Artinya kalau yang di:iampaikan 
adalah kekerasan, itu saya lebih setuju dengan 
bahasa amu·khisme. Karena saya justru meng
anjurkan, kita hams rndika1. E ... rndical .. . radif.,7, 
itukan akar, ya A.tiinya bagaimana kita me
mahami akar persoalan. Sehingga kemudian ketika 
kemudian kita bereaksi, kita bukan bereaksi 
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terhadap apa yang nampak di-pennukaan, gitu lho. 
Tapi akar persoalan seSW1gguhnya kita sentuh. 
sehingga kemudian jawabannyapun mengakar. 
Artinya pemahaman radikalisme di sini, di situ, 
gitu lho. Jadi saya sepakat bahwa anarkhis me 
bukan j awaban. T etapi anarkhisme adalah sebuah 
metode, ya. metoclologi ketika kita berhadapan di 
lapangan, gitu tho. Tapi yang paling penting itu 
tadi, radikalisasi itu sangat ... sangat ... sangat ... 
e ... sebuah hat yang nmtlak. 

45 

Petutur (64) menginferensikan radikalisme yang dimaksudkan oleh moderator 

dalam ujaran (63) sebagai hal yang meojurus pada kekerasan. Dengan inferensi 

seperti itu, Dandhi perlu melw-uskan pemaknaan istilah radikalisme. Setelah 

mendengar pemyataan dari Dandhi tersebut, moderator kembali mengulang 

pertanyaannya, seperti 1',nipan beril'llt: 

Moderator : Oke ... oke ... saya kembali ke pertanyaan saya Kan (65) 
sekarang disinyalir ada pihak-pihak lain yang 
membangkitkan kemarahan mahasiswa, untuk 
kemudian setelah mahasiswanya marah, 
dibenturkan dengan kelompok lain yang juga 
kebetulan dalam kondisi sedang marah. Seperti 
pada saat kita sedang mengambil gambar ini, itu 
sedang berhadapan sekelompok mahasiswa 
dengan sekelompok ... e ... masa lain yang juga 
dalam keadaan emosional. 

Dari kutipan di atas terlihat bahwa moderator mengganti kata uradikal" dengan kata 

"marali" : 

... usaha pihak lain untuk meradikal- - ... ada pihak-pihak lain yang mem

kau mahasiswa ... (63) bangkitkan kemarahan mahasi:;wa 

... (65) 

... mahasi!.:wanya radikal. dibentur- - ... mahasi:nvanya marah, dibentur-

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI INFERENSI DAN RESPONSI... YANI BUDIMAN



46 

kan dengan kelompok radikal lain 

... (63) 

kan dengan kelompok lain yangjuga 

dalam kondisi sedang marah ... (65) 

Petutur (65) (moderator) menginferensikan pen&aunaan istilah radikalisme dalam 

ujarannya (63) lrnrang tepat. ::ehingga ia mengganti kata ··radikal" dengan kata 

"marahn dalam ujaran (65). 

3.1.4 Gerakan l\Iahasmva l\femiliki l\fisi dan Visi I ertei1tu. 

Peserta diskusi memiliki pandangan yang berbeda mengenai visi dan misi 

gerakan mahasiswa. Menurut sebagian peserta diskusi, gerakan mahasisvYa pasca 

orde baru memiliki visi dan misi yang berbeda-beda antara kelompok mahasiswa 

yang satu dengan kelompok mahasiswa yang lain, seperti terlihat dalam kutipan 

ber~"llt: 

SThDK 

Satyagama 

..... Hanya saja ketika ... ketika masa itu (24) 
lewat ... e ... koridor pergerakao. mahasiswa mulai 
tidak ... e ... apa ... mulai terbagi dalam petak-petak 
tetapi memiliki kerangka perjuangan yang sam~ 
arah perjuangan yang sam~ koridor yang sama .... 
..... Cuman pada intinya bahwa ... e ... di sini ada (28) 
perbedaan, ada distingsi.. Mahasiswa dari setiap 
kampus itu ada negasi. dimana saya lihat dalam 
satu hari itu ... e ... mereka berdemo itu lain misi. 
gitu lh". Jadi di sini saya ... e ... saya memberikan 
tanggapan bahwa seharusnya dari mahasisi.va itu 
sebelum mengadakan demo mereka ber
musyawarahlab dulu. Teniukan misinya dan apa 
yang mtnjadi tujuan mereka, gitu. 

Pendapat lain mengatakan bahi....-a misi gerakan mahasisi,va berganti-ganti karena 

gerakan mahasiswa bersifat reaksioner, seperti terlihat da1am 1..-utipan beri1..-ut: 

UNAS ..... Ka!au kawan tadi dad Satyagama (43) 
mempersoalkan, kenapa gerakan mahasiswa saat 
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ini misinya seialu berganti-ganti? Itukan berarti 
reaksioner. Kalau kita permasalahkan reaksioner. 
itu memang harus.Sikap peduli ini harus kita 
timbulkan dari sikap reaksioner terhadap masalah 
.;('lsial politik yang sedang ber·kembang. Tapi 
reaksioner yang bagaimana'? Reaksioner yang 
k1,ntiuuitif yang saya maksudkan di sini. 

J. 7 

Petutur (43) menginferensikan bahwa memang gerakan mahasiswa pasca orde baru 

memiiiki mfoi yang berganti-ganti. Hai itu disebabkan karena gerakan mahasiswa 

pada hakekatnya merupakan reaksi dari kondisi sosial politik yang sedang 

berkembang. 

Pe::erta diskusi dari STMIK mendukung pendapat peserta diskusi dari 

T.:"'NAS. Gerakan mahasiswa terlihat seolah-olah terpisah karena mahasiswa 

mere~i per~oalan daet·ah masing-masing. Setiap daerah memiliki persoalan yang 

berbeda dengan daerah lainnya, seperti terlihat dalam ~""Utipan ber~~= 

SThlIK · Oke . terima kasih. E ... ingin saya sampaikan (45) 
begini. Sebelum tanggal 20 Mei itn 
agenda ... e ... koridor perjuangan mahasiswa itn 
tetap satu tujuan yai~ bagaimana menurunkan 
Suharto. Tetapi setelah selesai pasca Suharto turun 
atau selesai berakhimya masa kekuasaan 
Suharto .. .tumbangnya di sini .. .itu koridor 
pei:_iuangan mahasis:wa itu ... terpisah-pisah. !tu 
dikondisikan oleh oersoalan daerah masine-. .., 
masrng ....... . 

inferensi petutur (45) hampir sarna dengan interensi petutur (43). Dalam 

m!~rensiuya petutur (45) sependapat bahwa gerakan mahasiswa terlihat memiliki 

uusi yang berbeda-beda. Hal itu disebabkan karena persolan daet·ahnya masing-

m<'lsmg. 
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P~nllapal lain menyatakan lmhwa seuenamya substansi gerakan mahasiswa 

Hcl:lk pP-mah hP.rnbah. Pembahan yang terhhat sebenarnya lmnya pada 1m-1mnya . 

.;epe1ti terlihat dalam kutipan bet·ikut: 

M(.'ldt?n1tot" : Bang Nm.:a. dari Satyagama itu menginginkan (46) 
adanva sebuah .. . e .. . visi clan misi bersama. 
l'vlereka berhasil menjatubkan Pak Hatto. untuk 
kemudian mereka juga pada saat gambar ini kita 
:unbil. demonstrasi mahasiswa itu berhasil 
membuat RUU PKB itu ditarik. 

Nusn ..... Jadi yang bernbab sebenamya isu-isunya. (47) 
Ya ... karei1a tu'!mang probtem-problemnya ber-
ubah. Tapi substansinya akan meminta perubahan 
total dan ... nab ini satu lagi yang penting ... selama 
pembahan-perubahan fundamental itu belum ada. 
~aya bahkan men~anjurkan ... mahm;iswa ternslah! 
Apalagi. · - -

P~tutm (4 7) menginferensikan bahwa yang sebenamya berubah aclalah isu.,isunya 

~edangk:m s:ubstansinya masih tetnp sama. yaitu menuntut adanya perubahan total. 

PP.~Ptta dts:kust yan_g lam menyatakan bahwa nust gerakan mahasiS\va ttdak hanya 

menumbangkan pemerintahan orde baru yang dianggap tidak demokratis. Gerakan 

mahas:iswa memiliki misi dan visi yang lebih besar daripada hanya meuurunkan 

scornng pemimpin yang otoriter (Suhatto). Gernkan mahasiswa memiliki visi yang 

jelas yaitu menegakkan keadilan. Selain itu gerakan mahasiswa memiliki nuss 

mewujudkan cita-cita proklamasi, seperti terlihat dalam kutipan berikut: 

Dandhi ..... Ketika kita mempersoalkan visi dan misi. (60) 
mungkin saya justru akan bettanya balik. apakah 
kawan-kawan kemudian memahami visi dan misi 
,tu sendiri.. Attinya apakah ketika kita 
menunmkan seorang Suharto itu adalah misi. Buat 
saya ticlak. Buat saya tidak. Visi clan misi bukan 
itu. Vidnya adalah kemudian bagaimana 
kemudian kita punya visi terhadap kebangsaan. 
punya vss1 terhadap bangsa ini, punya visi 
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bagaimana kemudian kita menegakkan keadilan di 
bangsa ini. Itu visi. ~Hsinya jelas, bahwa ... bahwa 
negara ini kemudian bukan dibangun dalam satu 
hari. Tidak gitu. Yang lepas dari bangsa ini adalah 
kemudian kita lup~ ketika bangsa tru 
dimerdekakan, ada sebuah cita-cita di sana Dan 
misi inilah kemudian dalam ruti kemudian kita 
mew~iudkan kembali cita-cita itu, yang sampai 
saat ini belum tercapai. Jadi visi, misinya jelas, itu. 
Soal Suharto turun, itu soal strata. Soal strategi 
taktik itu. Jadi jangan memahami visi clan misi 
dengan setengah-setengah. Kalau buat 
... buat...e ... saya dan teman-teman di Forum 
Komunikasi Senat Mal1asiswa Jakarta, visi, 
misinya jelas. Visi kita kebangsaan, keadilan. 
Misinya jela~, me\Wjudkan cita-cita proklamasi. 
Itu saja. Jangan terlalu panjang lebar 

49 

Petutur (60) menginferensikan bahwa sebenamya peserta diskusi kurang 

memahami pengertian visi dan misi itu sendiri. Karena itulah sebagian peserta 

diskusi betpendapat bahwa gerakan mahasiswa memiliki visi dan misi yang 

berbeda antara ketompok mahasiswa yang satu dengan ketompok mahasiswa yang 

lain. Petutur (60) menginferensikan bahwa pesetta diskusi memahami visi dan misi 

genkan mahasiswa dengan setengah-setengal1. 

3.1.5 Gerakan Mahasiswa Tidak Hanya Den1onsb·asi Tu1·un ke Jalan. 

Gerakat1 mahasiswa tidak hanya dilakukan denga11 demonstrosi turun ke 

jalan. Untuk me,vujudkan reformasi total acla hal lai~ yang dilakukan mahasiswa , 

misalnya~ di~kusi, seminar, lokakat-ya. clan sebagainya. seperti tet'lihat dalam 

kutipQJl bedkut: 

l\foderat~r 

Dandhi 

..... Kenapa sekarang ban ya turun ke jalan, clan (49) 
tujuannya itu ke Se11aya11 ? 
Kal11u dikatakan kita hanya tumn ke jalan. rosanya (50) 
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Mocler.-:;tor 

Nusa 

mungkin yang men_gatakan itu tidak tahu penis 
apa yang kita lakukan ..... 

... ' ~ 

..... mungkin Bang Nusa ingin menambahkan (~1) 
B:ing. 
Ya. sebemuuya maha:;iswa melakukan banyak bal. (.52.) 
mutai dari.. .e ... baldi sosial, ya Ya tapi bahwa 
baldi soEiial. seminar. lokakarya itukan tidak 
menarik dima:1ukkan ke teievisi atau ke 
kornu ..... kalau clikatakau mahasi:nva tahunya 
cuma aksi demo. itu gaya tidak setuju. · 

Petutur (50) menginferensikan balnva penutur (49) menganggap gerakan 

mahasiswa sebagai gerakan yang hanya turun ke jalan. Iu..ferensi clari petutur (52) 

juga hampir sama dengai1 petutur (50}. Upaya lain yang dilakukan mabasiswa 

misalnya clengan melakukan bakti sosial. seminar. lokakatya. clan lain sebagainya. 

3.2 Pe1·an Pe11getabuan dan \Va,vasan Petutur untuk Me1aginfere1tsikan 

Ujara11. 

Seornng petutur perlu mengaktifkan sebagian pengetahuan yang relefan 

yang telab diketalmi sebelum ujaran atau teks tersebut muncul, untuk 

menginferensikan suatu ujaran atau teks, seperti yang tertihat dalam kutipan 

bedkut: 

!vlodcrntor 

Dandhi 

Ya. ya ada ... ada satu pertanyaan yang mungkin (63) 
akan saya sampaikan kepada ... e ... Bung Dandhi. 
Apa yang dilakukan oleh rekan t'ekan di FKSl\LT 
untuk. .. e ... apa ya ... menutupi usaha-usaha pihak 
lain untuk merndikalkan mahasi;;wa. Untuk 
kemuclian t:etelah radikal. maha!:isv,:anya radikaJ. 
dibenturkat1 dengan kelompok radikal lain gitu. 
E ... saya ingiu mengkon?ksi tentang pemaknaan (64) · 
rndilmlisme. .i\Jtinya kalau yang cli!!ampaikan 
aclalah kt'!kernsan. itu so.ya lebih setuju dengan 
bahasa mmrld1isme. Karena saya just.tu meng-

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI INFERENSI DAN RESPONSI... YANI BUDIMAN



anjurkan, kita harns radikat. E ... radical. . . radic. 
itukan akar. ya .Attinya bagrumana kita me
mahami akar per·soalan. Sehingga kemudian ketika 
kenmdia11 kita bereaksi, kita bukan bereaksi 
terhadap apa yang nampak di-permukaan, gitu lho. 
Tapi akar persoalan sesungguhnya kita sentuh, 
sehingga kemudian jawabannyapun mengakar. 
Artinya pemahaman radikalisme di sinL di situ, 
gitu lho. Jadi saya sepakat bab1,va anarkhis ine 
bukan jawaban. Tetapi anarkhisme adalah sebuah 
metode, ya, metodologi ketika kita berhadapan di 
iapan~an. gitu th". Tapi yang paling penting itu 
tadi, radikalisasi itu sangat ... sangat ... sangat. .. 
e ... sebuah hal yang mutlak. 

51 

Dalam kutipan di atas terlihat bah1-va Dandhi memiliki pengetahuan yang cukup 

memadai untuk menginferensikan pertanyaan dari moderator. Secara gramatikal, 

Dandhi tidak setuju dengan pemaknaan radikalisme yang terdapat dalam ujann 

(63). Dandhi mengioferensikan bahwa radikal yang dimaksud dalam pertanyaan itu 

adalah sesuatu yang mengarah pada tindak kekerasan. Sedangkan menurut Dandhi 

yang disebut radikalisme bukan sepetti itu. Radikalisme dalam gerakan mahasiS\<Ya 

menurut Dandbi adalah suatu gerakan yang didasari oleh hal-hal yang dianggap 

paling mendasar, misalnya untuk membela kebenaran clan keadilan. Karena itu 

Dandhi justru meng~iurkan agar gerakan mahasiS\va harus radikal. seperti yang 

terlibat dalam. ~iaran (64). Inferen::i ;;epetti itu tidak dapat dilakukan apabila 

Dandhi tidak memiliki pengetahuan yang cukup mengenai penggunaan i::tilah

iE-1ilah tettentu dalam bidang pc,litik. 

Dengau melihat ~iaran (63) dan (6-1.; kemungkinan lain yang bisa terjadi 

adalah kedua pembicara, yaitu~ moderator dan Dandhi memiliki konsep pemikiran 

yang berbeda mengenai rndikalisme itu ~endiri. Secara grnmatikal moderator· 
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mengartikan radikalisme dalam gerakan mahasiswa sebagai gerakan yang 

mengarah pada tindak kekerasa11. Sedangkan menurut Dandhi, radikalisme datam 

gerakan rual1asiiowa mempakan suatu gerakan yang didasari oleh hal-ha1 yang 

paling mendasar: misalnya: kebenaran clan keaditan. Dari dua asumsi itu. 

tampaknya a5'Umsi yang terdapat dalam l.!iaran (64) lebih memiliki nilai kebenaran, 

karena dalam pernyataan tersebut pembicara (Dandbi) memiliki pemahaman yang 

lebih baik mengenai kata yang cligunakan (radikalisme). Secara etin1ologis, Dandhi 

me1tjelaskan bahwa radikalisme berasal dari kata asal radic, yang artinya kemba1i 

ke akar. Jadi radikalisme dalam gerakan mahasis,.va menurut Dandhi adalah suatu 

gerakan yang kembali ke akar permasalaban, seperti terlihat dalam kutipan di atas. 

Oleh karena itu, atas clasar pengetahuan yang dimilikinya tersebut Dandhl 

menginferensikan penggunaan kata "radikalisme" dalam ujaran (63) tidak tepat 

Konteks juga dapat merupakan pengetahuan yang harus dimitiki oleh 

petutur untuk menginterensikan suatu ujar~ misalnya konteks mengenai 

peristiwa-peristi.wa yang sedang dibicar~ seperti terlihat dalam kutipan berikut: 

Dandhi 

MahasiS\va : 
Dandhi 

Moderator 
dan 

Nggak, sebentar Bung Rafi({, saya juga agak tidak (66) 
sepakat bahwa keruudian bahwa gerakan 
mahasis,,.va Indonesia adalah gerakan moral. 
Sa ... buat saya bohong gerakan moral. Kalau anda 
bicarn gerakan moral, silabkan anda khotbah di 
mesjid. ancla khotbah di gereja, itn gerakan mornl. 
Interupsi .. .interupsi ... 
Sebentar ... sebentar, saya selesaikan dulu ya (66) 
_A.!tiuya pemahaman kita hams utuh. Ketika kita 
masuk kepada persoalan bangsa, ketika kita masuk 
kepada per::oalan negara, kita sudah masuk pada 
.-vilayah politik. Tapi yang hams dijaga adalah 
gerakan politik yang dida~ru·i oleh moral ... 
Ya ... 
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Mahasiswa 
Dandhi Dan hati nuranilah, s;aya sepakat tadi ada teman (66) 

UN.l\S, mengatakan. bahwa yang menung_gangi 
mahasiswa adalah hati nurani dia Kita sudah 
gerakan politik, Bung. Ke.tika kita bicara mrunkan 
Suha.'10, itu gerakan politik, bukan gerakan moral. 

Dengan mengaitkan dengan konteks yang relefan yaitu peristiwa-peristiwa yang 

telah terjadi, Dandhi menginferensikan bah,Ya yang dilakukan oleh mahasiswa 

sebenamya sudab merupakan gerakan politik. Kan•na itu, Dandhi tidak sepakat bila 

gerakan mahasiswa disebut sebagai gerakan ru~al. Inferensi semacam itu tidak 

dapat dilakukan oleh orang yang lu1ran_g memahantl perkembangan situasi politik 

yang terjadi di Indonesia. Seseorang yang tidak dibekali pengetahuan yang cukup 

mengenai konteks situasi yang sedang terjadi di Indonesia tentu saja menerima 

penyebutan gerakan moral dalam gerakan mahasiswa Indonesia. Tentu saja 

pengetahuan itu harus pula didukung oleh pengetahuan-pengetahuan lain misalnya 

mengenai penggunaan istilah-istilah bidang politik. 

Contoh lain yang membuktikan bahwa pengetahuan dan wawasan petutur 

sangat berperan untuk menginferensikan ujaran terlihat pada kutipan berikut: 

Satyagama : E ... saya ingin menganggapi dari rekan kita dari (28) 
UNA.S, ya. E ... begini bahwa memang gerakan 
mahasiswa pada umumnya, pada intinya bahwa 
kami benar-benar gerakan moral. Cuman pada 
intinya balnva ... e ... di sini ada perbedaan, ada 
distingsi. Mahasiswa dari setiap kampus itu ada 
n.zgasi. dimana saya lihat dalam satu hari 
itu ... e ... mereka berdemci itu lain misi, gitu tho. 
Jadi di sini saya ... e ... saya memberikan ta11ggapan 
bahwa seharusnya dari mahasiswa itn sebelum 
mengadalan demo mereka bermusyawarahlah 

ST.MIK dulu. Tentukan mi::inya dan apa yang menjadi (45) 
tuiuan mereka S!itu. 
Oke , terima kasih. E .. .ingin saya sampaikan 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI INFERENSI DAN RESPONSI... YANI BUDIMAN



Dandhi 

i,~g1111. s~bdutn canggai 20 :Mei itu 
agenda .. . e .. . korid()r perjuangan mahasiswa itu 
tetap ::atu tujuan yaitu, bagaimana menurunkan 
Suharto. Tempi setelah seiesai 9asca Suharto turun 
iitau .;ele~ai berakhimya masa kekuasaan 
Suh:nto ... tumbangnya di sini .. .itu koridor (60) 
p,rjuangan mahasiswa itu ... terpi!ah-pisah. Itu 
dikondisikan oleh oersoalan daerah masin2-

• J 

masmg ....... . 
E ... ada yan; menarik .dari apa yang disampaikan 
t~man-teman va. Artmva ketika kita , , 

mempersoalkan visi dan misi. mungkin saya justru 
akan bettanya balik. apakal1 kawan-kawan 
kemudian metnabami visi dan misi itu sendiri.. 
Artinya apakah ketika kita menurunkan seorang 
Suharto itu adalah misi. Boat saya tidak. Buat saya 
tidak. Visi dan misi bukan itu. Visinya adalab 
kemudian bagaimana kemudian kita punya visi 
terbadap kebangsaan.. punya visi terhadap bangsa 
ini. punya visi bagaimana kemudian kita 
menegakkan keadilan di bangsa ini. Itu visi. 
Misinya jelas, t>ahwa ... bahwa negara tm 
kemudian bukan diban~n dalam satu hari. Tidak 
gitu. Yang lepas dari bangsa ini adalah kemudian 
kita lupa., letika bangsa ini dimerdekak~ ada 
sebuah cita-cita di sana. Dan misi inilah kemudian 
dalam arti kemudian kita me\'\'11judkan kembali 
cita-cita itn, yang sampai saat ini belum tercapai. 
Jadi visi, misinya jetas, itu. Soal Suharto turun: itu 
soal strata. Soal strategi tal,.1ik itu. Jadi iangan 
memahanu visi dan -misi dengan setengah
~etengah. Kalau buat. .. buat. .. e ... saya dan teman
teman di Forum Komunikasi Senat Mahasiswa 
Jakarta. visi. misinya jelas. Visi kita kebangsa~ 
keadilan. !\;lisinya jelas, me\11.'Ujudkan cita-cita 
protdamasi. Itu saja. Jangan terlalu panjang lebai·. 

Dalrun lmtipan di atas terlihat bahwa Dandhi menginferensikan pembicaraan 

mengenai visi dan misi gerakan mahasiswa hanya seputar masalah penlltllnan 

Suharto :ituu geraka11-gerakan lain yang sebenarnya menurut Dandhi hanya 

111\!rnpakan suatu prnses tetapi bukan tujuan utama dari gerakan mahasis\va itu 
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sendiri. Dandhi menginferensikan bahwa peserta dis1'.-usi kurang memahami 

pengertian dari visi dan misi itu sendiri. Itulah sebabnya peserta diskusi sempat 

memberikan pemyataan yang menyatakan bahwa setiap gerakan mahasiswa yang 

di1a1'11kan memiliki misi sendiri-sendiri dan terkesan antara gerakan mahasiswa 

yang satu dengan gerakan mahasi~va yang lain terpisah-pisah. Inferensi sepetti itu 

dibuat oleh Dandhi berdasarkan pengetahuan yang dia miliki dan pemahamannya 

mengenai konteks (keadaan sosial politik) yang terjadi di masyarakat 

3.3 Responsi Peserta Diskusi SAKS! Indosiar. 

Seorang peserta diskusi merespon pernyataan dari peserta diskusi lain 

berdasarkan inferensi yang telah dibuatnya. Sebelum menyatakan sesuatu, petutur 

menyimpulkan maksud dari seorang penutur. Proses penarikan kesimpulan 

(interensi) tersebut hanya ada dalam pikiran petutur. Karena itu inferensi betum 

benwjud pernyataan yang konkret Inferensi atau penarikan kesimpulan yang 

dilakukan o1eh seorang petutur merupakan acuan yang dapat digunakan untuk 

melaksanakan respon terhadap ujaran yang muncul mendahuluinya Responsif 

merupakan bentuk tanggapan yang dilak"1Jkan oleh seorang penutur terhadap mitra 

tuturnya Tanggapan (responsi) ter~ebut merupakan pernyataan yang konkret yang 

dapat kita amati. Dalam merespon bahwa Ps (preposisi), penutur mengekspresikan 

kepercayaannya bal1wa Ps (prepof:isi) clan bahwa dia melakukannya dalam 

met~iawab mitra tutor (Ibrahim, 1993~ 20). Responsif yang dilakukan penutur dapat 

berupa disputatif (menolak, berkeberntan, mempettanyakan), asertif (menyatakan, 
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mengutarnkaa mengemukakan). asentif(menerima menyepakati. menyetujui), dan 

lain sebagainya 

3.3.1 Asertif. 

Ketika mengucapkan U (ujaran), n (penutur) menyatakan bahwa Ps (preposisi) 
apabila n (penutur) mengekspresikan: 

i. Kepercayaan bahwa (Ps) preposisi. 
ii. Maksud bahwa (t) petutur percaya bahwa Ps (preposisi). 
(Ibrahim, 1993; 17) 

Respon dalam bentuk asertif ini banyak kita temui selama diskusi sesi 

pertama berlangsung. Pernyataan-pernyataan yang dikemukakan mahasiswa 

peserta disk'USi selama diskusi sesi pertama pada hakekatnya merupakan respon 

dari pertanyaan yang dikemukakan moderator dalam ujaran (15), seperti terlihat 

datam kutipan beriL-ut: 

Moderator : Y ~ sekarang kita kembali ke pertanyaan Pak RT say~ (1.5) 
Apakah betul gerakan mahasiswa adalah gerakan moral 
yang semata-mata membela kepentingan orang kecil. 
Silahkan kesempatan pertama kepada rekan-rekan dari 
Universitas Nasional, mungkin yang di tengah 
silahkan! 

UNAS : AssalamualaiL'llm \Vr. Wb. Saya akan bicat·a dalam (16) 
masalah dataran ide, tetapi idealnya begini, kalau 
memang Pak RT tadi bertan}ra., apakah memang 
gerakan moral? Jelas itu, pertanyaannya mudah sekali. 
Tetapi yang sangat disayangkan adalah seharusnya 
ketika mahasigy.-·a bergerak. gerakannya penuh dengan 
konsep. Benar-beuar memperjuangkan rakyat, 
mempetjuangkan demokrnsi, clan segala-galanya Itu 
yang pertama.. Ka!au di tan ya lagi mau dikemanakan 
Indonesia ini ? Jelas kita akan merobah Indonesia ini 
kepada Iudone::ia barn, artinya jauh dat·ipada 
penzaliman. jauh daripada penindasan., jauh dai·ipada 
segala-galanya yang bersifat anarkhis. Itu saja. Terima 
kasih_ 
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Ujaran (16) merupakan bentuk respon dafi ujaran (15). Berdasarkan rumus di atas 

kita dapat mengidentifikasi ujaran (16) sebagai berik-ut: 

i. Penutur (16) percaya bahwa gerakan mahasiswa merupakan gerakan moral yang 

berusaha mewujudkan Indonesia barn yang jauh dari penzaliman, penindasan 

dan hal-hal yang bersifat anarkhis. 

ii. Penutur (16) bennaksud menyarupaikan kepada petutur, agar petutur percaya 

bahwa gerakan mahasiswa merupakan gerakan moral yang berusaha 

mewujudkan Indonesia baru yang jauh dari penzaliman, penindasan dan hal-hal 

yang bersifat anarkhis. 

Bentuk asertiflain dapat kita lihat dalam ujaran (41), (43), (45), (50), (52), 

(62), (66), (69), (71), seperti terlihat dafam urnian berikut: 

Dandhi ..... Kalau kita lihat dari arah gerakan ya, ke arah ( 41) 
gerakan, maka kita harus melihat kembali kepada 
titik nol karena kita tidak bisa lepas dari hiaomtJt, 
ya Gerakan mahasiswa di Indonesia sendiri, bahwa 
memang pernn-peran mahasiswa mulai dari nol 
delapan sampai saat ini itu sangat signifikan ..... 

t. Penutur (41) percaya bahwa sejak 1908 hingga sekarang mahasiswa selalu 

terlibat dalam proses perubahan sosial politik di Indonesia 

ii. Penutur (41) bermak::"'Ud menyampaikan kepada petutur, agar petutur percaya 

bahwa sejak 1908 hingga sekarang mahasiswa selalu terlibat dalam proses 

perubahan sosial politik di fudonesia. 

Dalam diskusi sesi ketiga moderator mengemukaka11 pettanyaan mengenai 

seputar gernkan mahasis\va. seperti terlil1at dalam kutipan berikut: 

Moderator : ..... kenapa mahasiswa sekarang hanya melakukan (49) 
<kmonstrasi dalam gerakannya .... kenapa siekarang 
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Dandhi 

hanya turun ke jalan. dan selalu tujuannya itu ke 
Senayan? 
Kalan dikatakan bahwa kita hanya turun ke jalan, (50) 
rasanya mungkin yang mengatakan itu tidak tahu 
persis apa yang kita lakukan. Bahwa yang terlihat 
itu ... ya Saya sepakat bahwa .. .tapi yang kita 
kerjakan tidak hanya itu. Kita juga melakukan 
proses ya Artinya kita mencoba yang disebut live 
in, ya Kemudian kita membuat semacam Kl,f atau 
kos-kosan n1ahasiswa, tetapi bukan hanya sekedar 
tinggal di sana Tapi kemudian kita 
mentransformasikan, ya, dalam rangka Lremudian 
kita membangun sebuah kesadaran politik rakyat 
Itu artinya peran kontrol itu tidak hanya kemudian 
harus dilakukan oleh mahasiS\va tetapi seluruh 
rakyat, seluruh masyarakat pun harus ..... 

Dandhi merespon pertanyaan moderator dengan menjelaskan bahwa sebenamya 

gerakan mahasiswa tidak hanya dilal..'llkan dengan demonstrasi turun ke jalan. 

Bentuk asertifujaran (50) dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Penutur (50) percaya bahwa gerakan mahasiswa tidak hanya dilakukan clengan 

demonstrasi turun ke jalan. 

ii. Penutur (50) bermaksud menyampaikan kepada petutur, agar petutur percaya 

bahwa gerakan mahasiswa tidak hanya dilakukan dengan demonsti-asi turun ke 

jalan. Gerakan mahasiswa juga dapat dilakukan dengan menanamkan kesadaran 

kepada masyarakat bahwa mereka juga memiliki peran penting untuk 

mengontrol jalam1ya pemet·intaha11. 

Selanjutnya moderator memberikan kesempatan kepada peserta diskusi lain 

untuk menanggap1 pertanyaan yang sernpa seperti yang dilontarkan kepada 

Dandhi: 

Moderator : Ya, terima kasih Bung Dandhi, mungkin Bang Nusa (51) 
ingin menan1bahkan, Bang. 
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Nusa Ya. sebenarnya mahasirn-,1 mel~'llkan banyak hat, (52) 
mulai dari. .. e ... bakti sosial, ya Ya tapi b~1i sosial 
seminar, lokakarya itukan tidak menarik dimasukkan 
ke televisi atau ke koran. Dan kalau mahasiswa mau 
demonstrasi, apa dikira mereka itu ndak seminat·, 
ndak lokakarya Ada proses-proses intelektual di 
sana. Tapi bahwa yang menarik itu 
demonstrasi ... ya .... 

Bentuk asertif ujaran (52) dapat dirumuskan sebagai ber~,it: 

1. Penutur (52) percaya bahwa mahasiswa selain melakukan demonstrasi juga 

melakukan hal lain, misalnya; bakti sosial, seminar, dan lokakarya. Tetapi 

memang yang menarik perhatian media massa adalah a.ksi demonstrasi yang 

dilakukan mahasis,,va. 

ii. Penutur (52) bermaksud menyampaikan kepada petutur, agar petutur percaya 

bahwa mahasiswa selain melakukan aksi demonstrasi juga melakukan hat l~ 

misalnya; bakti sosial, seminar, dan lokakarya 

Selain itu juga muncul pertanyaan mengenai gerakan mahasiswa yang 

cenderung dianggap radikal: 

Moderator : ..... sekarang disinyalir ada pihak-pihak lain yang (65) 
membangkitkan kemarahan mahasiswa. untuk 
kemudian setelah mabasiswanya marah, dibenturkan 
dengan kelompok lain yang juga kebetulan dalam 
kondisi sedang marnb. Seperti pada saat kita sedang 
mengambil gambar ini, itu sedang berhadapan 
sekelompok mahasiswa dengan sekelompok 
... e ... masa lain yang juga dalam keadaan 
emosional. 

Dandhi E ... saya pikir sederhana. Saya sepakat dari apa yang (66) 
kita bicarakan di a,vat, bah\\il mah~iswa ini bukan 
dia tumbuh dan besar di sebuah lingkungan yang 
kemudian tanpa bebas nilai, ya Dia muncul dan 
labir di sebuah lingkungan yang sudah penuh 
dengan hal-hal yang anarkhis. Suharto, ketika dia 
memegang tampuk kekuasaan, dia sudah melakukan 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI INFERENSI DAN RESPONSI... YANI BUDIMAN



pembantaian ... se ... se .... se ... terhadap sejumlah ... 
sekian apa ... sejumlah orang, kemudian selama tiga 
puluh dua tahllll masa kekuasaan dia, ditambah lagi 
dengan berbagai persoalan yang juga menambah 
korban kemanusiaan yang ada Di situlah kemudian 
mahasiswa Indonesia tumbuh dan labir, lalu apakah 
anda berharap kemudian mahasiswa Indonesia tidak 
akan sepetti itu'? Saya pikir tidak mungkin, gitu lho. 

Bentuk asertifujaran (66) dapat dimmuskan sebagai berilu1t: 

60 

1. Penutur ( 66) percaya bahwa mahasiswa melakukan aksi demofu,"1:rasi dengan 

emosional karena memang mahasiswa Indonesia tumbuh dan lahir di sebuah 

lingl'llngan yang penuh dengan hal-hal yang bersifat anarkhis. 

ii. Penutur (66) bermaksud menyampaikan kepada petutur, agar petutur percaya 

bahwa sikap emosional mahasiswa diakibatkan karena mereka tumbuh dan lahir 

pada pemerintahan yang banyak melakukan hal-hal yang bersi:fat anarkhis. 

Pada akhir diskusi moderator memberikan kesempatan kepada Nusa dan 

Dandhi untuk menyampaikan kesimpulan dan saran., seperti terlihat dalam kutipan 

berikut: 

~Ioderator : ..... kita berikan kesempatan kepada dua orang ( 68) 
narasumber kita untuk menyampaikan kesimpulan 
dari basil diskusi kita beberapa menit tadi. Yang 
pertama mungkin kepada Bang Nusa, silahkan Bangt 

Nusa ..... gerakau mahasiswa itu gerakan politik Ini (69) 
merupakan istilah baru ya, pembedaan baru. Saya 
kira kalau dia menjadi gerakan politik. dia h31-us jadi 
gerakan politik yang bermoral, melawan gerakan 
pc,litik yang amoral. Itu yang pertama Yan_g kedua 
juga menarik, bagaimana me~jaga supaya gerakau 
mahasiswa itu hanva dituneeanei oleh hati nurani. Ini 

•' .._.,.;_ .. -· 
problem tet·besar saya kira. Karena seka.rang kita 
tidak usah tutup mata, banyak sekali kelompok 
kepentingan yang punya target-target jangka pendek, 
vane '"menNbok-obok" eerakan mahasiswa Kita 
., -· - _, 
nggak u.sah tutup matalal~ soal itu. ya. N~ sekarang 
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bagaimana, apa yang bisa kita lakukan. agar betul
betul hati nurani yang menunggangi kita Semua 
ke1ompok-ke1ompok kepentingan itu kita lawan tentu 
saja dengan cara-cara yang khas kita Apa itu cara
cara yang khas kita? Ya seperti yang anda sudah 
lihatlah. Saya kirn itu dari saya. 

Bentuk asertifujaran (69) dapat ditumuskan sebagai berikut: 

1. Penutur (69) percaya bahwa gerakan mahasiS\va merupakan gerakan politik 

yang didasari oleh moral dan hati nurani. Selaiu itu penutur (69) juga percaya 

bahwa ada pihak lain yang berusaha memanfaatkan gerakan mahasiswa untuk 

kepentingan kelompoknya. 

ii. Penutur (69) bennaksud menyampaikau kepada petutur, agar petutur percaya 

bahwa gerakan mahasiswa merupaka11 gerakan politik yang didasari oleh moral 

dan hati nurani. Selain iiu penutur (69) juga menyampaikan bahwa ada pihak

pihak lain yang berusaha memanfaatkan gerakai1 mahasiswa untuk kepentingan 

kelompok tertentu. Karena itu penutur menyaraitkan agar mahasiswa selalu 

waspada 

Moderator : 

Dandhi 

Ya, terin1a kasih Bang Nusa, Selanjutnya kepada (70) 
Bung Dandhi, silabka.n! 
Ya.. artinva ... kalau sava melihat bahwa ... e... (71) 

. J J 

sampai detik ini dan saya melihat perkembangan ke 
depan., gernkan mahasis1;va mettjadi gerakan yang 
masih ... masih dibutuhkan dalam konteks ba1n-va dia 
adalah presru ~ grou_p untuk kemudian melal."Ukan 
kontrol terhadap pemerintah karena :;aya yakin 
sampai saat ini, balnva pemerintah yang ada masih 
belum. ~ama sekali belum melakukan perubahan 
apapun. Saya sependapat dengan apa yang dikatakan 
Pa.4 Nusa balnva kit:.i hanya ganti orang. st>mentara 
sikap. pt>.rilala1, dan budaya politiknya masih tidak 
btmbah. A1tinya ketja-ker:ia yang sudah dilaJ...11kan 
mahasiS\•:a ma::::ih pat~iang. Pesjuangan kita masih 
jauh, Sehingga kemudiau kita perlu melakukan 
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proses juga ... e ... di dalam gerakan ini, juga proses 
regenerasi yang secara sistematis kita lakukan. 
Karena ... e ... saya yakin gerakan mahasiS\va juga 
punya kendata ... kendala waktu ya ... karena sangat 
berbeda dengan gerakan buruh yang ... yang lebih 
long fom2, yang lebih jangka panjang. :J\,faka proses 
regenerasi menjadi sebuah ... e ... hal yang menjadi 
kebutuhan pokok yang harus kita l~-ukan terutama 
juga dalam rangka melalrukan proses tt·atb"'formasi 
wacana yang dilakukan dari... dari para senior 
kepada yuniomya. Terutama angkata-angkatan baru 
kita, ya Sehingga kemudian perjuangan ini tidak 
putus di tengah jalan. Ketika kemudian ... e ... para 
seniomya tutus dan lain sebagainya, kemudian tetap 
terus berl~iu~ gitu, karena perjuangaii kita masih 
pan.Jang ..... 

Bentuk asertifujaran (71) dapat dirumuskan sebagai berikut: 

62 

1. Penutur (71) percaya bahwa gerakan mahasiS\Va masih sangat diperluk:an untuk 

mengontrol jalannya pemerintahan. Karena itn mahasiswa perlu melakukan 

proses regenerasi agar perjuangan yang telah dilakukan tidak putus di tengah 

jalan. 

ii. Penntur (71) bermaksud menyampaikan kepada petutur .. agar petutnr percaya 

bahwa gerakan mahasiswa masih sangat diperlukan untuk mengontrol jalarmya 

pemerintahan. Penutur menyarankan agar mahasiffl·a melakukan proses 

regenerasi agar perjuangan yang telah dilal..rukan tidak putus ·di te~gah jalan. 

3.3.2 Asentif. 

Ketika mengucapkau U (ujaran), n (penutur ) menye~iui klaim bahwa Ps 
(preposisi) apabila 11 (penutur) mengekspresikan: 

i. Kepercayaan bahwa Ps (preposisi), sebagaimana diklaim oleh t (petutur). 
ii. Maksud (mungkin sudah terpenuhi) bah\Ya t (petutur) percaya bahwa Ps 

(preposi~i). 
(Ibrnhim., 1993; 19) 
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Selama disl.."USi berlangsung, seorang peserta diskusi dapat menyatakan 

setuju dengan pendapat sebelumnya seperti terdapat data.~ kutipan berik'llt: 

UNAS 

UNAS 

E ... terima kasih. Semuanya saya setuju. Tetapi saya (22) 
coba untuk membahas secara univer~al tentang 
gerakan itu sendiri. Jadi ketika kita berbicara tentang 
gerakan di pa.sea orde ... e ... Suhru:to, pa.sea Suharto~ 
maka disitu kita akan melihat ada dua :;kup 
permasalahan, yang pertama adalah gerakan itu sendiri 
dan ... e ... posisi mahasiswa di pasca Suharto sendiri. 
E ... kita berbicara tentang gerakan, setiap gerakan 
pasti memiliki ide('ologi gerakan dan sisi gerakan. Tapi 
ketika kita melihat perkembangan sekarang. Bahwa di 
era refom1asi i.ni, justru ban yak t~juan atau mal1asiswa 
atau teman-teman kita diklaim sebagai gerakan
gerakan yang mendapat, sepet1i yang saya sendiri 
dengar, banyak yang mengktaim bahwa mahasiswa 
banyak menclapat duk'llngan ... e ... dana dari Cendana 
Jadi saya i.ngin mengajak kembali teman-teman 
mahasiswa, kita bisa menunjukL~ kepada masyarakat 
umum bahwa kita itu benar-benar mahasiswa yang 
melaksanakan gerakan benar-benar murni. Jadi bukan 
kita menyandang dana dari Cendana 

Kalau kita bicara tentang gerakan mahasisw~ saya (26) 
sepakat sekali kalau gerakan mahasiswa adalah 
gerakan yang mengalir dengan sendirinya. Dan 
gerakan mahasiswa tidak pemah gerakan ada yang 
mendanai. Gerakan mahasiswa itu mumi, memang 
gerakan yang spontanitas. Kita ingin menyampaikan 
aspirasi rat..-yat, terutama. Dan gerakan mahasiswa 
yang ditunggangi ataupun ada dana dari siapapun itu 
gerakan kelompok tertentu yang memakai tangan
tangan mahasiswa itu sendiri. Jadi :;aya tidak sepakat 
bahwa gerakan mahasisv:a ada yang menunggangi 
karena yang menunggangi gerakan mahasiswa hanya 
kebenara11 dan keadilan. 

Dalan1 ujaran (26) pembieara menyetujui pendapat yang dikemukakan oleh penutur 

(22). Dengan kata lain pembicara menyepakati pi·eposisi pada ujaran (22). penutur 

(26) sepakat bah,va gerakan mahasiS'\va adalah gernkan yaug mengalir dengan 
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sendirinya clan tidak ada yang mendanai. Gerakan mahasiswa merupakan gerakan 

van~murw. 
J .... 

Dalani ujaran (66) juga dapat kita lihat bahwa pembicara juga menyatakan 

sepakat dengan pendapat dari penutur (22) dan (26), seperti telihat dalam ~-utipan 

berit.'llt: 

Dandhi .......... Tapi yang harus dijaga adalah gerakan politik (66) 
yang didasari oleh moral ... dan hati nuranil• saya 
sepakat tadi ada teman UNAS mengatakaJl, bahwa 
yang menunggangi mahasiswa adalah hati nurani 
dia ..... . 

Dari uraian di atas dapat kita simpulkan bahwa ketika pembicara menyatakan 

pet·setujuannya, pembicara menyetujui bahwa Ps (preposisi) gerakan mahasiswa 

adalah gerakan yang murni dan tidak ada yang mendanai. Pembicara 

mengekspresikan: 

1. Kepercayaan Ps (preposisi): bahwa gerak"all mahasiswa adalah gerakan yang 

murni dan tidak ada yang mendanai sebagaimana diklaim oleh pembicara 

sebelumnya. 

ii. Maksud bahwa pembicara percaya Ps (preposisi): bahwa gerakan mahasiswa 

adalah gerakan yang murni dan tidak ada yang ruendanai. 

3.3.3 Disputatif. 

Ketika mengucapkan U (ujanm), n (penutur) menolak klaim bahwa Ps 
(preposisi), apabila n {penutur) mengekspresikan: 
i. Kepercayaan bahwa terdapat alasan untuk tidak pet·caya Ps (preposisi), 

berbeda dengan apa yang diklaim oleh t (petutur) 
ii. Maksud bahwa t (petutur), pet·caya bahwa terdapat alasan untuk ticlak 

percaya balnva Ps (preposisi). 
Ubi-ahim, 1993; 20). 
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Pttbeclaan konsep pem1kiran antara orang yang satu dengan yang lain 

dalaiu sebuah diskusi merupakan hat yang wajar. Terkadang seorang pembicara 

t1dak setuJu dengan pembicara lainnya Penolakan terhadap suatu pendapat dapat 

t~:iadi karena pembicara merasa bahwa pendapatnya lebih memiliki nilai 

kebenaran. seperti terlihat dalam kutipan berikut: 

Dandhi 

Mahasiswa: 
Dandhi 

Sebentar Bung Rafiq, saya juga agak tidak sepakat (66) 
bahwa kemudian bahwa mahasiswa Indonesia adatah 
gerakan moral. Sa ... buat saya bohong gerakan moral. 
Kalan anda bicara gerakan moral, silabkan anda 
khotbah di mesjid, anda khotbah di gereja, itn gerakan 
moral ... 
Interupsi ... interupsi ... 
Sebentar ... sebentar, saya selesaikan dulu ya .,\rtinya (66) 
pemahaman kita hams utuh. Ketika kita masuk kepada 
persoalan bangsa,, ketika kita masuk kepada persoalan 
11egara, kita sudah masuk pada wilayah politik. Tapi 
yang harus dijaga adalah geralcan poltik yang didasari 
oleh moral. .. dan hati nuranilah, saya sepaL.~t tadi ada 
teman UNAS mengatakaa bahwa yang menunggangi 
mahasiswa adalah hati nurani dia. Kita sudah gerakan 
politik Bung. Ketika kita bicara "turunkan Soharto'\ 
itu geral.."'all politik bukan gerakan moral. 

Dalam kutipan tersebut terlihat bahwa pembicara tidak setuju dengan pengistilahan 

"gerakan moral.. dalam gerakan mahasiswa. Pembicara ( 66) memiliki konsep 

pemikiran yang berbeda tentang gerakan mahasiswa. Gerakan mahasiswa menurut 

pembicara (66) dalan1 kutipan di atas dianggap sebagai gerakan politik, bukan 

gernkan moral. 

Anggapan bahwa gernkan mabasiswa adalah gerakan moral sebenamya 

:rudah disepakati oleh peserta diskusi sejak awal. Hal itu terlihat dalam kutipan 

beriJ...'llt: 
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Moderator : Y~ sekarang kita kemba1i ke pertanyaan Pak RT saya, (15) 
Apakah betul gerakan mahasiswa adalah gerakan moral 
~~g semata-mata membela kepentin_gan orang kecil. 
Sllahkan kesempatan pertama kepada rekan-rekan dari 
Univet·sitas Nasional, mungkin yang di tengah 
silahkan! 

UNAS Assalamualaikum Wr. \Vb. Saya akan bicara dalam (16) 
masalah dataran ide, tetapi idealnya begini, kalau 
memang Pak RT tadi bertanya, apakah memang 
gerakan moral'? Jelas itu, pertanyaannya mudah sekali. 
Tetapi yang sangat disayangkan adalah seharusnya 
ketika mahasiswa bergerak, gerakannya penuh dengan 
konsep. Benar-benar memperjuangkan r~·yat, 
mempetjuangkan demokrasi. dan segala-galanya Itu 
yang pertama.. Kalan ditanya lagi mau dikemanakan 
Indonesia ini ? Jelas kita akan merobah Incwnesia ini 
kepada Indonesia baru, artinya j auh daripada 
penzaliman, jauh daripada penindas~ jauh dat"ipada 
segala-galanya yang bersifat anarkhis. !tu saja. Terima 
kasih. 

Penggunaan istilah gerakan moral dalam gerakan mahasiswa. pada awatnya tidak 

menimbulkan perdebatan, seperti dalam ujaran (15) clan (16) dalam kutipan di atas. 

Hal itu berlangsung selama diskusi sesi pertama dan kedua. Tetapi pada akhir 

diskusi (sesi ketiga), salah satu pembicara merasa yakin bah~c1 pendapat tersebut 

perlu diluruskan. 

Penutur (66) melakukan penC>lakan atau sanggahan karena ia mempunyai 

alasan yang cukup kuat untuk menyanggah penclapat dari pembicara sebelumnya 

sesuai dengan rumus yang menyatakan bahwa: 

Ketika mengucapkan ujaran, penutur menolak preposisi yang menyatakan bahwa 

gerakan mahasiswa merupakan gerakan moral, clengan me11gek::yresikan: 
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i. Kcpcrcayaan bahwa tei·dapat alasan untuk tidak percaya prepos1s1 yang 

menyatakan bahwa gerakan mahasiswa merupakan gerakan moral. Preposisi dari 

pembicara ( 66) berbeda dengan preposisi yang muncul sebelumnya 

ii. Penutur bennaksud untuk meyampaikan pendapat yang bertentangan dengan 

pendapat (preposisi) sebelunmya karena mempunyai alasan yang cuk'llp. 

Penolakan atau sanggahan yang lain dapat kita temui pada pembicaraan 

ruen;;enai radikalisme da!am gerakan mahasiS\Ya, seperti terlihat dalam 1.'1J1:ipan 

berikut: 

Moderator : 

Dandhi 

Moderator : 

Ya, ya ada ... ac!a satu pertanyaan yang mungkin akan 
saya sampaikan kepada ... e ... Bung Dandhi. Apa yang 
di1akub.'1lll oleh rekan-rekan di FKSMJ untuk ... e ... apa 
ya ... menutupi usaha-usaha pihak lain untuk me
radikalkan mahasiswa Untuk kemudian setelab 
radikal: mahasiswanya radikal, dibenturkan dengan 
kelompok radikal lain.. gitu. 
E ... saya ingin mengkoreksi tentang pemaknaan 
radikalisme. Artinya kalau yang disampaikan adalah 
kekerasan. itu saya lebih setaju dengan bahasa 
anarkhisme. Karena saya justru menganjurkan, kita 
harus radikal. E ... radikal ... radic, itukan akar ya 
Artinya bagaimana kita memahami akar persoalan 
sehingga kemudian ketika kemudian kita bereaksi, 
kita bukan bereaksi terhadap apa yang nampak di 
permukaan. gitu tho. Tapi akar persoalan se
mn&,.auhnya kita sentuh, sehingga kemudian ja~-aban
nya pun mengakar ... artinya pemahaman radikalisme 
di sini, di sib.J, gitu lho.Jadi saya sepakat bahwa 
anarkhisme bukan jawaban. tetapi anarkhisme adalah 
sebuah metode. ya ... metodologi ketika kita ber
hadapan di lapao3an, gitu lho. Tapi yang paling 
penting itu tadi. radukalisasi itu sangat... sangat. 
saneat ... e ... sebuah hat vang mutlak. 
Ok;: .. oke ... saya kembali ke pertanyaan saya Kan 
sekar-ang disinyalir ada pihak-phak lain yang 
niembangkitkan kemarahan mahasiswa. untuk 
kemudian setelah mahasiswanya marah dibenturkan 
<kngan kelompok lain yang juga kebetulan dalam 

(63) 

(64) 

(65) 
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kondisi sedang marah. Seperti pad.a saat kita ::edang 
mengambil gambar in.i, itu ~cdang berhadapa~ 
sekelompok mahasi;;;,·a den::a.~ sekelompok 
... e ... masa lain yangjuga dalam k,:indisi emosional 

Dari kutipan di atas terlihat bahwa pelutur (64) menginferensikan (menyimpulkan) 

bahwa radikalisme yang disampaikan pada ujaran (63) dimaknai sebagai sesuatu 

gerakan yang mengarah pada tindak kekerasan. Dari infer·ensi ini petutur (64) 

merespon ujaran (63) dengan memberikan prepo~isi yang 01enyatakan 

ketidaksepakatan penutur (64) mengenai radikalisme dalam ujaran (63). Preposisi 

dalam ujaran (64) sebenamya bukan merupakan jawaban yang dikehendaki oleh 

penutur (63). Ujaran (64) barn berupa koreksi tentang istilah yang digunakan oleh 

penutur (63). Karena itu penutur dalam ujaran (65) mengulangi pertanyaan.nya 

seperti dalam ujaran (63) tetapi penggunaan kata radikalisme diganti oleh penutur~ 

sehingga terlihat seperti dalam ujaran (65). Apabila kita bandingkan ujaran (63) 

dengan ujaran (64) maka akan terlihat bahwa pembicara mengganti istilah 

mahasiswa yang radikal dengan mahasiswa yang marah. Pemaknaan radikalisme 

dalam ujaran (64) lebih memiliki nilai kebenaran. Penutm· (64) memiliki alasan 

yang cukup kuat untuk tidak percaya preposisi dalam ~jaran (63). 

Contoh disputatifyang lain dapat kita lihat dalam petnyataan mengenai visi 

dan misi gerakan mahasisi;va,. seperti terlihat dalam kutipan b~ik"Ut: 

Satyagama: E ... saya ingin meuanggapi dari rekan kita dari tJNAS, (28) 
ya E ... begini bahwa ruemang gernkan mahasi:;.va 
pada umumnya. pada intinya .ball\'v~ kami benar-benar 
gerakan m~ral. Cumau oada intim-a bah,va ... e ... di _, ' .· 
si11i ada perbedaan, ada di.,-:ing::... 1Iahasis,,,;a dari 
:::etiap kampus itu ada neg.1s::. dimana saya lihat dalam 
satu hari itu ... e ... mereka berdemo itu lain misi. gitu 
lho. Jadi di sini saya ... e ... saya membet·ikan tanggapan 
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Dandhi 

bahwa sebenamya dari mahasiswa itu sebelum meng
adakan demo mereka bermusyawarahlah dulu. 
Tentukan misinya dan apa yang menjadi tujuan 
mereka gitu. 
E ... ada yang menarik dari apa yang disampaikan .• (60) 
teman-teman ya Artinya ketika kita mempersoalkan 
visi dan misi, mungkin saya justru ·akan bertanya 
batik, apakab kawan-kawan kemudian memahami visi 
dan misi itu sendiri.. Arlinya apakah ketika kita 
menurunkan seorang Suharto itu adalah misi. Buat 
saya tidak. Buat saya tidak.. Visi dan misi itu bukan 
itu. Visinya adalah kemudian bagaimana kemudian 
kita punya visi terhadap kebangsaan, punya visi 
terhadap bangsa ini, punya visi bagaimana kemudian 
kita menegakkan keadilan di bangsa ini. ltu visi. 
Misinya jelas, bahwa ... bahwa negara ini kemudian 
bukan dibangun dalam satu hari. Tidak gitu. Yang 
lepas dari bangsa ini adalah kemudian kita lupa, ketika 
bangsa ini dimerdekak1lll, ada sebuah cita-cita di sana 
Dan misi inilah kemudian dalam arti kemudian kita 
mewujudkan kembali cita cita itu, yang sampai saat ini 
belum tercapai. Jadi, visi misinya jelas, itu. Soal 
Suharto turun, itu soal srtata Soal strategi taktik, itu. 
Jadi jangan memahami visi dan visi dengan setengah
setengah. Kalan buat. .. buat. .. e ... saya dan teman
teman diForom Komunikasi Senat Mahasiswa Jakarta, 
visi misinya jelas. Visi kita kebangsaan, keadilan. 
l\,fisinya jelas, me,,11judkan cita-cita proklamasi. Itu 
saja Jangan terlalu panjang lebar. 

Dalani ujaran (60) penutur menyatakan keberatannya atas pemyataan sebelumnya, 

misalnya ujaran (28) yang memahami visi dan misi gerakan mahasiswa Indonesia 

dengan setengah-setengah. Dengan mengamati pemyataan sebelumnya, pembicara 

menginferensikan bah\va peserta diskusi kurnng memahami arti dari visi clan misi 

itu sendiri. Pernyataan ~ebelumnya menyatakan bahwa menurunkan presiden 

Suhat1•). itu merupakan mi::i. Padahal menurut penutur (60), menurunkan Suharto, 

menurunkan pemerintahan orde barn hanya merupakan strategi dan taktik 

Pet-bedaan konsep pemikit·an tersebut dapat dirampat:kan sebagai be:til."Ut: 
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Penutur (28) : Visi dan misi gerakan mahasis,-..·a Indonesia adalah menurunkan 

pemerintahan orde baru. atau gerakan-gerakan lain yang berusaha 

meugkoreksi tindakan pemerintah. 

Penutur (60) : Vi::i eerakan mahasis-,~·a Indonesia adalah menegakkan keadilan. . ~ ~ 

Sedangkan misinya adalah me,vujudkan kembali cita-cita 

proklamasi. 

Pemahaman visi dan misi gerakan menurut penutur (60) memiliki arti yang 

lebih luas. Gerakan-gerakan mahasiS\-.-a yang terjadi da;lam rangka mewujudkan 

visi dan misi ter$ebut Dalam memahami visi dan misi gerakan mahasiswa kita 

tidak boleh lepas dari konteks yang ada Jadi pengertian visi dan misi dalam ujaran 

(60) tidak bisa diartikan hanya dengan memahami arti literer (arti gramatikal) saja 

Selain itu pernyataan disputatif juga terdapat dalam pemyataan mengenai 

radikalisme dalam gerakan mahasiffi'a., seperti yang terdapat dalam kutipan 

berikut: 

Nusa · .... Penguasa sek'"al'ang kita itu ya ... dibilang budek (37) 
rasanya mereka punya telinga, dibilang buta ... rasanya 
mereka punya mata Tetapi banyak sekali hal yang 
seharusnya diselesaikan tidak mereka selesaikan. Nab 
kalau kemudian mahasiswa jadi marah, brutal, saya 
kira tiga puluh dua tahun kita dibmtali, gitu. Jadi 
kalau kita mereaksinya dengan brutal juga wajar aja 
itu . 
. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .. -.. -..................... ~ ............ -..... . 

Nusa ..... l\iahasiswa menginginkan suatu perubahan total. (47) 
Bahwa pada saat itu ada keyakinan, kalau orang ini 
dijatuhkan, sebenamya rezim yang dijatuhkan, bukan 
hanya dia ya ... akan terjadi perubahan total. Temyata 
setelah rezim itu jatuh, banyak sekali hal yang tidak 
berubah ... ya, kan. Hanya presidennya berubah, 
beberapa mentri berubah. Tapi kelakuan ket..'1Jasaan, 
perilak'U mereka. cara mereka berpikir, cara mereka 
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menghadapi rakyat. itu tidak berubah. Dan mahasiswa 
sampai sekarang ... termasuk juga penolakan terhadap 
RUU PKB clan alhamdulillah sudah ditolak 
... e ... sudah dioatalkan ya, untuk sementara .. .itu juga 
sebenarnya dalam rangka reformasi total itu. Jacti yang 
berubah sebenamya isu-i&"Unya Ya ... karena memang 
problem-problemnya berubah. Tapi substansinya akan 
meminta perubahan total dan ... nah ini satu lagi yang 
penting ... selama perubahan-perubahan fundamental 
itu belum ada, saya bahkan menganjurk"a11 ... 
mahasiswa teruslah f Apalagi. 

. . . .. .. . .. .. . . . . . . . .. .................................................................. . 

71 

Satyagama : Saya ingin menanggapi pemyataan dari Pak Nusa tadi (54) 
yang awal, gitu ya Kelihatannya saya lihat, Pak Nusa 
menganj urkan mahasiswa itu untuk mel~-ukan unsur 
radikalisme, gitu ya ... terhadap sistem yang ada 
Saya ... saya .. .tanggapan saya seperti itu Pak. 
Pemahaman saya apa yang Bapak sampaikan itu ada 
unsur-unsur untuk mahasiswa melakukan radikalisme, 
untuk merubah sistem secai-a total, secara cepat gitu. 
Sementara secara hukum alam. Sesuatu pekerjaan, 
suatu yang kita perbuat, itu secara bertahap. HuL-um 
dari Tuhan saja kepada kita itukan secara bertahap. 
Wong kita makan nasi saja, secara berlahap. Apalagi 
merubah sistem yang besar ini. Terima kasih. 

Dalam ujaran (54) kita dapat melihat bahwa pembicara menyatakan keberatannya 

atas pemyataan yang disampaikan oleh pembicara sebelumnya seperti yang terlihat 

dalam ujaran (37) dan (47). Ujaran (54) dapat dirampatkan sebagai berilmt: 

a Penutur (54) menginferensikan atau mengasumsikan pemyataan dari penutur 

sebelumnya dalam ujaran (37) dan (47) tentang anjuran agar mahasiswa 

melaln1kan unsm· radil..-alisme. 

b. Penutur melalui itrlerensi ~epetti itu melakukan respon dengan menyatakan 

keberatannya. 

Apabi1a kita cermati ujaran (54_) di atas, secara gramatikal kita akan 

meuemui kesutitan untuk menggolongkan pemyataan tersebut ke dalam kategori 
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disputati( karena tidak ada satu kata pun dalam kalimat tersebut yang menyatakan 

bahwa penutur (54) tidak sependapat dengan pembicara sebelumnya Nada 

penolakan dapat kita rasakan dalam penggalan kutipan beri1''1Jt: 

Moderator : ... Sementara secara hukum alam. Sesuatu pekerjaan, (.54) 
suatu yang kita perbuat, itu secara bertahap. Huknm 
dari Tuhan saja kepada kita itukan secara bertahap. 
Wong kita makan nasi saj~ secara bertahap. Apalagi 
merubah sistem yang besar ini. T erima kasih. 

Penggalan pernyataan di atas menunjukkan bahwa sebenarnya penutur (54) tidak 

sependapat dengan penutur (37). Ujaran (54) tersebut ternyata didukung oleh oleh 

pemyataan dari pembicara berikutnya yang juga menyatakan keberatannya kalau 

gerakan mahasiswa mengarah pada radikalisme, seperti terlihat dalam kutipan 

berikut: 

UNAS Saya tidak sependapat bahwasami}ra kalau mahasiswa (56) 
.itu diarahkan pada arah radi.kalisme. Karena apa? 
!\tfahasiswa itn berdiri dengan independent, gitu Ibo. 
:Mahasiswa itu tidak beradikalisme, apabila represi.f 
aparat tidak diarahkan pada mahasiswa Seperti itu. Itu 
konteks .. Jiu analogi aj~ gitu tho. I\ofisalkan seperti ini, 
anak kalau diajarkan untuk solat, dia akan solat Tapi 
anak diajarkan untuk menyolong, dia akan nyolong. 
Nab, begitu pula dengan l<lta mahasiswa Kita ini aksi 
damai. Ini Ibo rakyat mesthi seperti ini. Mbokya 
aparat ... okelah ini rakyat ... jangan maunya ini 
dipressure seperti ini. 

Dalam di atas penutur (56) menyatakan bahwa radikalisme dalam gerakan 

mahasiS\va terjadi karena aparat merespon gerakan mahasiswa dengan kekerasan. 

Jadi radikalifflle timbul akibat tindakan aparat yang tidak kooperatif 

Ber·beda halnya dengan ujaran (58) yang dikemukakan oleh pembicara 

seperti terlihat dalam l-utipan bet·ilu1t: 
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STh!IK Ya ... e ... saya mgin sedikit menambahkan dan (58) 
menanggapi dari teman .. . e .. . Sai.yagama, bahwa kalau 
:nemang gerakan maha:.:iswa sudah tidak ada jalan lagi 
untuk ... e ... mengadakan konsep secara ideal. apa 
5alahnya kalau kita dobrak secat·a radikal. Namun saya 
:.:ecara pribadi ... satu ... ada satu pesan, sekaligus 
harapan buat kawan-kawan mahasiswa di :.:eluruh 
Indonesia. untuk kembali meneruskan perjuangan. 
n1em·atukan visi clan 1ni~i kita. untuk satu kata. 

~ . 

meng-embalikan citra mahasisl•ta Indonesia vang-
~ J J 

akhir-akhir ini dinilai sudah keluar dari kciridor-
koricwr mciralnya selama berjuang. Jadi satu pesan 
tetuslah berjuang untuk. .. e ... menindas segala 
penindasan clan segala bentuk kekerasan yang ada di 
tanah air kita. Terima kasih. 

Asurusi yang dapat kita tarik dati pemyataan tersebut adalah radikalisme 

merupakan jalan terakhir yang hams ditempuh apabila penyelesaian secara damai 

tidak bisa dilakukan. Jadi ujaran (58) merupakan respon penutur (58), terhadap 

pernyataan yang menyatakan tidak set~i u terhadap radikalisme dalam gerakan 

mahasiswa Kesimpulan yang dapat kita ambit adalah penutur (58) setnju dengan 

radikalisme dalam getak""aD. mahasiswa apabila penyelesaian secara damai tidak bisa 

dilakukan. 

3.4 Inferensi dan Responsi Peserta Diskusi SAKS! Indosiar. 

Pacla hakekatnya seseorang yang tertibat dalan1 sebuah percakapan 

menempatkan dit-inya ~ebagai se..::•nmg penutur dan petutur. Ketika ::ese~ang 

menyampaikan ujaran (pemyataa.'1). dia bettindak sebagai penutur. Ujaran ter:;ebut 

akan ditangkap .:ileh petutur (B). Petutur (B) akan berusaha memahami mak:."!Ud 

ujaran dat·i penutur (A) ter::ebut dengan melalui prose:: inferensi. Artinya petutur 
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(B) akan berusaha menyimpulkan mak:md clari ujarnn (A). Atas ~at· inferen::i 

tersebut, dia akan berusaha menanggapi ~iaran (A). Ketika seseorang melakukan 

tanggapan (respon) terhadap sebuah pernyataan dengau menggunakan pemyataa11 

lain (dalam bentuk v~rbal). dia menempatkan dirinya sebagai seorang penutur. 

Selama proses komunikasi ber-langsung. proses inferensi dan responsi akan 

terjadi secara terus menetus clan berkesinambungan sampai akhir percakapan. 

Hubungan antarn in:fererui dan re~orui daiam dist...~i SAKS! di Indo::iar misalnya 

terlihat dalam uraian berikut: 

3.4.1 Gerakan ofah.asiswa sehagai Gerakan }.fol'al. 

Pada awal di~~i moderator memberikan pernyataan yang menyangsikan 

gerakan mahasi:nva sebagai gerakan moral. seperti tampak dalam kutipan berikut: 

Moderator : Y~ sekarang kita kembali ke pertanyaan Pak RT (15) 
say~ apakah betul gerakan mahasiswa adalah gerak 
an moral yang semata-mata membela kepentingan 
orang kecit. Silahkan kesempatan pertama kepada 
rekan-rekan dari Universitas Nasiona17 mungkin 
yang diteng~ silahkan I 

Petutur (16) menginferensikan bahwa dalam ujaran (15) moderator menyangsikan 

apakah gerakan yang dilak"llkan mah~iswa masih merupakan gerakan moral yang 

semata-mata membela kepent:ingan rnl.-yat Atas dasar inferensi ter·sebut, petutur 

(16) merespon dengan memberikan pemyataan yang berusaha meyakinkan 

m~det·ator clan peserta diskusi lain balnva gerakan mahasiS\va memang benar-benar 

merupakan gerakan moral yang ~emata-mata membela kepentingan orang kecil, 

seperti tedil1at dalam kutipan berikut: 

.J..:.:salamualaik"llm \Vr. Wb. Saya akan bicara dalam (16) 
ma~alah datan111 id~. tetapi idealnya begini. kalau 
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::ekali. T etapi yang sangat disayangka11 adalah. 
seharnsnya ketika mahasiswa bergerak. gerakannya 
penuh dengan ko~ep. Benar-beuar mempetjuang
kan rakyat, mempetjuangkau demokrasi, dan segala
galanya. Itu yang pettama Kalau ditanya lagi mau 
dikemanakan lnd.:inesia ini ? .Telas kita akan 
merobah Indonesia ini kepada Indonesia barn, 
aninya jauh dari pada penzaliman, jauh daripada 
peuincla:;an. jauh daripada segala-galanya yang 
bersifat omi.rkhis. !tu $3:_ia. Terima kasih. 

Ujaran (1.5) dan (16) menstimulus (merangsang) peserta di:.kusi lain untuk 

menyampaikan pendapat. Dengan melalui proses yang sama sepetti halnya yang 

dilakukan penutur (16), peserta diskusi lain melalu1kan proses inferensi tet"lebih 

dahulu sebelum dia melakukan respon. sepetti terlihat dalam k"Utipan berikut: 

Satyagama : Saya akan menanggapi pernyataan dari rekan saya (18) 
dari UNAS. Itu tidak akan terjadi penzaliman dan 
penodaan-penodaan, dan kerusuhan-kerusuhan, 
kalan pemerintahnya itu benar. Sedangkan bagai-
mana rakyat mau benat, kalau pemerintahnya saja 
sudah penuh dengan KKN, sekarang kita kembali 
pada pemerintahnya bagaimana. Itu tidal< akan ter-
jadi kerusuhan kalau pemerintahnya juga benar. Nah 
sekarang kita harus melihat penierintahannya bagai
mana? 

Dalain kutipan. di atas, petutur menginferensikan bah1,va memang benar banyak 

terjadi penzaliman dan ker11;:"'llhan-kerusuhan sebagai akibat dari penzaliman 

tersebut Dari Inferensi itu. petutur (18) merespon dengan memberikan pernyataan 

yang me1~1elaskan balnva ::ebenamya ha! itu tet~jadi kar·ena pemet·intahannya tidak 

Fj~.rat1 (18) diinfhen::ikan deh m0de:ratN· ::ebagai pernyataan yang 

menyimpang clari topik dis!..,BL karena itu moderator met·e::;pon ujarnn (18) ter:::ebut 
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dengan memberikan pe~ielasan untuk meluruskan kembali agar pesetta disk'USi 

tidak keluar dari topik yang telah disepakati, seperti terlihat dalam kutipan berik'1lt: 

tvfoderator : Ya. terima kasih. Kita lagi ngomongi11 gerakan (19) 
mahasisi.va, Mas, bukan ngomongi.t1 pemerintahnya 
Sitallkan rekan-rekan dari Ujung Pandang! 

Dist..'llili kembali dila11.iutkan dengan memberikan kesempatan berbicara kepada 

pe:.etta diskusi dari Ujung Pandang. sepetti terlihat dalam t..-utipan betikut : 

STMIK Assalamualaikum Wr. \Vb. Kalan dari teman ... e ... e. (20) 
Banyak yang mengatakan balnva itu persoalan 
gerakan moral dan yang lain itu adalah persoalan 
menuj u kebaikan. Kalau kami ingin mengatakan 
bahwa memang itu .. .itu semua benar ..... Yangjelas 
pada intinya ,gerakan moral itu bukan ada pada 
pet·soalan den1onstrasi ..... 

Moderator (21) menginferensikan bahwa gerakan moral bukan hanya turun ke 

jalan. Ujanm (20) juga dapat diinferensikan bahwa penutur (20) menjetujui apabila 

gerakan moral disebut sebagai gerakan moral. Kemudian Moderator 

mempersilahkan peserta diskusi dari UNAS untuk mengemukakan pendapat, 

seperti terlihat dalam J..."Utipan berik'lJI:: 

UNAS E ... terima kasih. Semuanya saya se~ju ..... Tapi (22) 
ketika kita melihat perkembangan sekarang bahwa 
di era refotmasi ini, justru banyak tujuan atau 
mahasiswa atau teman-teman kita diklaim sebagai 
gerakan-gerakan yang mendapat seperti yang saya 
seudiri dengar banyak y311g mengklaim bahwa 
mahasiswa banyak mendapat dulmngan ... e ... dana 
dari Cendana. Jadi saya ingin kembali teman-teman 
mahasis1.va kita bisa menunjukkan kepada 
ma;;yarn.kat umum bahwa kita itu benar-benar 
mahasiswa yang melaksanakan gerakan benar-benat· 
murni. Jadi bukan kita menyandang dana dari 
Cendana. Oke. terima kasih. 
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Dari pemyataan-pm1yataan yang dikemukakan peserta diskusi, moderator 

menginferensikan genlkan mahasiswa adalah gerakan mornl, sepetti yang terlihat 

dalam kutipan berik"Ut 

!l;loderatot· : Ya. sepettinya pertanyaan Pak RT saya terjawab (2J) 
bahwa gerakan mahasiswa adalah gerakan molar 
... e ... moral. .... 

Pada akhir diskusi seorang peserta disk'llSi menolak pendapat yang 

menyatakan bahwa gerakan mahasislva adalah gerakan moral, seperti tet"lihat dalam 

kutipm berik'llt: 

Dandhi 

Peserta 
dislmsi 
Dandbi 

· Nggak, sebentar Bung Rafiq, saya juga agak tidak (66) 
sepakat babwa kemudian bahwa mahasiswa 
Indonesia adalah gerakan moral. Sa ... buat saya 
bohong gerakan moral. Kalau anda bicara gerakan 
moral, silahkan anda khotbah di mesjid, anda 
khotbah di gereja, itn gerakan moral .... 

- InterupsL. interupsi.. . 
· .. - Sebentar ... sebentar, saya selesaikan dulu ya. (66) 

Artinya pemahaman kita hams utu~ ketika kita 
masuk kepada persoalan bangsa, ketika kita masuk 
kepada persoalan negara, kita sudah masuk pada 
wilayah politik, tapi yang harus dijaga adalah 
ger~-an politik yang didasari oleh moral ... 

Moderator 
dan peserta 
diskusi 
Dandhi 

Ya ... 
Dan hati nuranilah.. saya sepakat tadi ada teman (66) 
UNAS mengatakan, ba}n.va yang menunggangi 
mahasi:;;.va adalah hati nurnni dia Kita sudah 
gerakan politik, Bung. Ketika kita bicara turunkan 
Suharto. itu gerakan politik bukan gerakau moral. 
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Petutur (66) mengin!eren:.:ikan semua pesetta diskusi telah sepakat babwa gerakan 

mal1asiswa memang benar-benar getakan moral. Dengan interensi seperti itu 

petutur (66) merespon dengan mengeluarka11 pemyataan disputatif yang menolak 

pernyataan peserta dislmsi pada awal dislmsi. Menurut Dandhi dalam ujaran (66) 

gerakan mahsiS\va buka.-i gerakan moral melainkan gerakan politik yang didasari 

oleh moral dan hati nurnni. Jadi inferetl:!i antara peserta diskusi yang satu dengan 

peserta diskusi yang lain berbeda-beda Hal itulah yang menyebabkan respon 

antara peserta di:.kusi yang satu dengan peserta diskusi yang lain juga berbeda 

sesuai dengan inferensi masing-masing peserta diskusi. 

3.4.2 Genkan Mahasiswa Memiliki Misi dan Visi Tertento.. 

Sebagian peserta diskusi berpendapat bahwa gerakan mahasiswa memiliki 

nus, dan visi yang terpisah antara kelompok mahasiswa yang satu dengan 

kelompok mahasiswa yang lain, seperi tampak dalam kutipan berikut: 

Satyagama : E ... saya ingin menanggapi dari rekan kita dari (28) 
UNAS, ya E ... begini bahwa memang gerakan 
mahasiS\va pada umumnya pada intinya bahwa kami 
benat-benar gerakan moral. Cuman pada intinya 
bahwa ... e ... di sini ada perbedaan., ada distingsi. 
Mahasiswa dari setiap kampoo itu ada negasi 
dimana saya lihat dalam satu hari itu ... e ... mereka 
berdemo itu lain misi, gitu tho. Jadi di sini, 

SThilK 

saya ... e ... saya membet"ikan tanggapan bah1,va 
seharusnya dari mahasiswa itu sebelum mengadakan 
demc• mereka bermusyat.varahlah dulu. T entukan 
misinya dan apa yang menjadi tujuan mereka, gitu. 

Oke terima kasih. E .. .ingin saya sampaikan begini. (45) 
Siebe lum tanggal 20 Mei itu agenda ... e. . . koridor 
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selesai pasca Suharto turun atau selesai berakhirnya 
masa kekuasaan Suharto ... tumbangnya di sini .. .itu 
koridor perjuangan mahasiswa itu terpisah-pisah ..... 

.. . . . . . . . . . . . . . . . ...................................................................... . 
Dandhi Ada yang menarik dari apa yang disampaikan (60) 

teman-teman ya Artinya ketika kita mempersoalkan 
visi dan misi. mungkin saja j~"'tru akan bertanya 
batik, apakah kawan-kawan kemudian memahami 
visi dan misi itu sendiri. Artinya apakah ketika kita 
menurunka11 seorang Suharto itu adalah visi. Buat 
saya tidak. Buat saya tidak. Visi dan misi itu bukan 
itu. Visinya adalah kemudian bagaimana kemudian 
kita punya visi terhadap kebang:;aan, punya visi 
terhadap bangsa ini. Itu visi. Misinya jelas, 
balnva ... bahwa negara. tn1 kemudian bukan 
dibangun dalam satu hari. Tidak gitu. Yang lepas 
dari bangsa ini adalab kemudian kita lupa, ketika 
bangsa ini dimerdekakan. ada ~ebuah cita-cita di 
sana Dan misi inilah kemudian dalam arti kemudimi 
kita mewujudkan kembali cita-cita itu, yang sampai 
saat ini belum tercapai. Jadi \'isi misinya jelas, itu. 
Soal Suharto turun, itu soal strata Soal strategi 
taktik, itu. Jadi ja.o.gan memahami visi dan misi 
dengan setengah-setengah. Kalau buat ... buat 
saya. .. e ... saya dan teman-teman di Forum 
Komunikasi Senat Mahasiswa Jakarta, visi misinya 
jelas. Visi kita kebangsaan, keadilan. Misinya jelas, 
mewujudlkan cita-cita proklamasi Itu saja Jangan 
terlalu panjanf lebar. 

Berdasarkan UJaran (28) dan (4.5), Dandhi menginferensikan bahwa gerakan 

mahasiswa memiliki misi tettentu misalnya; aksi den10 turunkan Suharto, atau 

gerak"an-gerakan lain yang berusaha mengkoreksi tindakan pemerintah. Karena 

itulah terkesan bahwa gerakan mahasiS1.va terkesan terpisah-pisah aniara gerakan 

mahasiswa yang satu deugan gerakan mahasi~w·a yang lain. Dari inferensi tersebut 

Dandhi menyatakan respon dalam bentuk disputatif (penolakan), karena 
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menurutnya visi dan misi gerakan mahasiswa tidak dapat diattikan secarn sempit 

seperti itu ( misi gerakan mahasiswa hanya menurunkan Suharto). 

Dalani responsinya Dandhi menyatakan bahwa visi dan 011s1 gerakan 

mahasiswa tidak hanya sekedar menurunkan Suhat1o. Visi dan misi gerak-an 

mahasisv:a Indonesia lebih luas dari itu yaitu. Gerakan mahasiswa memiliki visi 

kebangsaan dan keadil~ sedangkan misinya mewujudkan kembali cita-cita 

proklamasi. Respon yang disampaikau dalam bentuk disputatif karena berdasarkan 

inferensi yang telah dia buat, pemahaman visi dan misi gerakan mahasiS1.va 

menurut peserta disl..'113i, tidak sama dengan pemahaman Dandhi. 

Seseorang tidak akan menggunakan respon dalam bentuk disputatif apabila 

berdasarkan inferensi yang telah dibuat san1a dengan konsep pemikiran orang itu 

mengenai hat yang sama .Artinya konsep pemikiran yang terkandung dalam sebuah 

ujaran (dari penutur) sama dengan konsep pemikiran dari petutur. Misalnya; 

peserta diskusi (B) menginferensikan ujaran dari peserta diskusi (A) bahwa 

gerakan mahasiswa merupakan gerakan moral. Sesuai dengan pengetahuan yang 

dimiliki, peserta diskusi (B) sepakat akan hal itu. Maka bentuk responsi yang lebih 

tepat digunakan untuk menyatakan hal itu adalah aserti£ 

3.4.3 Geraka11 Mahasiswa Dianggap sebagai Genlkan y:mg RadikaL 

Sebagian pesetta dislmsi berpendapat balnva radikalisme dalam gerakan 

mahasiS\va pada saat terteutu memang perlu dilakukan, sepet1i terlihat dalam 

kutipan berikut: 

Moderator Ya, ya, ada ... ada satu pettanyaan yang mungkin (63) 
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akan saya sampaikan k-epada ... e ... Bung Dandhi . 
.i\pa yang dilaL'1lkan. oleh rekan-rekan di FKS:MJ 
u~tuk ... e ... apa ya .. ·!11-enutupi usaha-usaha pihak 
lain untuk meradikalkan mahasiswa, untuk 
kemudian setelah raclikal, mahasiswanya radikal, 
dibenturkan dengan kelompok lain, gitu. 

Dandhi E ... saya ingin mengkoreksi tentang pemaknaan (64) 
radikalisme. Artinya kalau yang disampaikan adalah 
kekefasan, itu saya lebih setuju dengan bahasa 
anarkhisme. Karena justru menganjurkan, kita hams 
radikal. E ... radikal. . . radic, itu kan a1'-ar ya Artinya 
bagaimana kita memahami akar persoalan. Sehingga 
kemudian ketika kemudian kita bereaksi, kita buka 
bereaksi terhadap apa yang nampak dipermuka~ 
gitu lho. Tapi akar persoalan se:rungguhnya kita 
sentuh. sehingga kemudian jawabannya pun akhit·-
nya mengakar ... artinya pemahaman radi.kalime di 
sini. di situ. gitu lho. Jacli saya sepakat bahwa 
anarkhisme bukan jawabon. T etapi anarkhisme 
adalah sebuah metode, ya .... met~dologi ketika kita 
berhadapan di lapangan, gitu lho. Tapi yang paling 
penting itu tadi, radikalisasi itu sangat.. . sangat ... 
sangat ... e ... sebuah hal yang mutlak. 
Oke ... oke saya kembali ke pertanyaan saya. Kan 

Moderator : sekarang disinyalir ada pihak-pihak lain yang (65) 
membangkitkan kemarahan mahasiswa, untuk 
kemudian mahasiswanya marah dibenturkan dengan 
ketompok lain yang juga kebetulan dalam kondisi 
sedang marah. Seperti pada saat kita sedang 
mengambil gambar ini, itu sedang berhadapan 
sekelompok mahasiswa dengan kelompok ... e ... 
masa lain yangjuga dalam keadaan emosional. 

Dalain kutipan di atas Dandhi dalam ~iaran (64) menginferensikan radikalisme 

dalam ujaran (63) yang dikemukakan oleh moderatcrr· $ebagai gerakan yang 

meugarnh. pada kekerasan. Dandhi tidak mengini'hensikan maksud ujaran (63) 

tt3rsebut. Fokus inferensi Dandhi adalah penggunaan kata "radikalisrue" 

ber<lasarkan konteks kalimat yang terdapat dalam ~jaran (63) tersebut Oleh karena 

itu r-espon yang diber-ikan hanyo. sebatas pada penggunaan kata r-adikalis..1ne yang 
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terdapat clalam ujaran (63) tersebut Atas dasar inferensi itu Dandhi membedkan 

tanggapan (respon) bahwa ~ebenamya radikalisme tidak sama dengan kekerasan. 

Radikalisme menurut Dandhi adalah gernkan sebagai jawaban atas pertanyaan yang 

'· paling mendasar (radic=akar). 

Bentuk respon yang dibetikan .:,leh Dandhi dalam ujaran (64) merupakan 

respon disputatif (penotakan atau keberatan). Respon seperti itu diberikan karena 

berdasarkan inferensi yang telah dibuat pemaknaan radikalisme dalam pertanyaan 

moderator mengandung kesalahan. Re~on dari Dandhi tersebut menimbulkan 

pemabaman baru bagi moderafot. Dari ujaran (64) moderator menginferensikan 

bahwa kata radikalisme dalam ~jaran (63) digunakannya secara tidak tepat Karena 

itulah. atas dasat· inferensi yang telah dia buat. moderator merespon ujanm (64) 

dengan memberikan pertanyaan dengan lebih mempertimbangkan penggunaan kata 

dalam kalimat untuk memperjelas ma~ud pertanyaannya. Bila kita bandingkan 

antara ujaran (63) dengan ujaran (65) tedihat bahwa moderator mengganti kata· 

"mahasiswanya radikal" <.k""llgan kata "mahasiswanya marah". Dapat dikatakan 

bahwa respon yang diberikan oleh m('lderntor dalam ujaran (64) mengandung 

persetujuan terhadap ujar·an (64 ). Buktinya moderator bersedia menerima pendapat 

Dandh.i secara eksplisit dengan cm·a mengMganti kata "radikal" dengan kata 

"marah". Jadi respon yang diberikan oleh moderator dalam ~iaran (6.5) merupakan 

asentifyang clida~ar·i oleh iniet'en~1 yang mengandung pernetujuan pula. 

Dari uraian di atas dapat kita lihat bahwa respon terhadap suatu ujaran 

(pemyataan) sangat tergantung dari inferensi yang telah dia buat Setiap peserta 

diskusi memitiki inferensi yang bernn-eka ragam tet·hadap :ruatu ujaran. Hal itu 
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dilatarbelakangi oleh pengetahuat1 mereka yang juga beraneka ragam. Sehingga 

den,gan demikian respon yang diberi.kan juga berbeda Perbedaan itu didasarkan 

atas pengambilan kesimpulan (inferensi) yang berbeda pula 

Selania diskusi berlangsung terlihat bahwa peserta memiliki pemikiran 

yang beraneka ragam mengenai suatu hal. Respon yang diberikan terhadap suatu 

ujaran juga beraneka Halim disebabkan "leh proses illierensi yang berbeda pula 

antara penutur (18) dan (66). Inferensi yang bet·beda tersebut disebabkan karena 

tatar belakang pengetahuan dan pengalaman penutur mengenai suatu hal juga 

berbeda 

Pada bagian lain. seorang penutur memberikan respon dalam bentuk asertif 

(menyatakan sesuatu). Respon ini diberikan berdasarkan inferensi yang menuntut 

seseorang untuk menjelaskan tentang suatu hat, misalnya respon atas pertanyaan 

moderator yang mempertanyakan apakah g~-an mahasiswa benar-benar 

merupakan gerakan moral, seperti yang tedihat dalam k'lltipan (15) di atas. 

Seperti telah dijelaskan di atas bahwa proses inferensi dan responsi akan 

berjalan terus-menerus dan berkesinambungan selama proses komunikasi (diskusi) 

berlangsung. Dalani kutipan ujaran (63), (64), dan (65) terdapat hubungan timbal 

batik antara inferensi dan respoo.si. Inferensi menentukan responsi, demikian pula 

sebaliknya Ujarnn (64) yang merupakan respon dari ujaran (63), akan 

diinferensikan oleh petutur (moderator) sehingga me\vujudkan respon yang dapat 

kita lihat dalam ujaran (65). 

Semua pemyataan yang muncul dalam digkusi SAKS! pada hakekatnya 

merupakan respon atas pemyataan yang lain. Respon dat·i peserta diskusi yang satu 
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akan diinferensikan oleh peserta diskusi yang lain. Jadi inferensi dibuat oleh 

petutur berdasarkan pernyataan (responsi) yang dikemukal,..m oleh seorang penutur 

(peserta diskusi). 
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